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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the impact of corporate governance
mechanism to the earnings management (discretionary accruals) in the manufacturing
companies. Corporate governance mechanisms in this study are institutional ownership,
managerial ownership, independent board composition, independent audit committee
composition, and audit firm size.

The populations in this study are manufacturing companies which listed on BEI in
the year 2012-2014. With the sampling method is purposive sampling. The method of
selecting the data used in this research is purposive sampling method. This research was
conducted by using documentation method which used data from annual report listed in
Indonesia Sock Exchange (BEI) and the data from Indonesian Capital Market Directory
(ICMD). The method of data analysisis used an OLS (Ordinary Least Square) regression.
The total number of samples for this study is 219 companies. But, there are found 23
samples as outlier should be excluded from sample observation. So, the final samples for
this study are 193 companies

The results of this research showed that independent board composition, independent
audit committee composition, managerial ownership and institutional ownership had
negatively affected to the earnings management. Meanwhile, audit firm size had no
significantly affected on earnings management. This result showed that corporate
gover nance mechanism be able to reduce earnings management.

Keywords:. cor porate governance mechanism, audit firm size, earnings management

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh pihak
manajemen manajemen yang berisikan tentang informasi keuangan yang menggambarkan
kinerja perusahaan sesungguhnya. Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah
memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestas perusahaan dalam
menghasilkan laba (earning per share) Dengan konsep yang selama ini digunakan,
diharapkan para pemakai laporan dapat mengambil keputusan ekonomi yang tepat sesuai
dengan kepentingannya (Ghozali dan Chariri, 2014:379). Praktik akuntansi yang
disyaratkan oleh Standar Akuntansi Keuangan memberikan keleluasan kepada manajemen
untuk menentukan laba akrual pada laporan keuangan dan juga diberi kebebasan untuk
merubah metode atau prosedur akuntansi yang digunakan (Finesa, 2012). Karena adanya
celah dari aturan ini, dimanfaatkan oleh pihak mangemen. Sehingga laporan keuangan
yang disgjikan mungkin akan terjadi rekayasa, salah satunya yaitu tindakan memanipulasi
|aba atau mangjemen laba (Sandra Alves, 2013).

Menurut Sulistyanto (2008) manajemen laba (earnings management) yaitu upaya
mangerial  untuk mengintervenst informasi dalam laporan keuangan dengan cara
memanfaatkan kebebasan memilih dan menggunakan metode akuntansi dan menentukan
nila estimas akuntansi. Perilaku manipulasi laba (earnings management) ini dapat
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diminimalisass dengan adanya mekanisme corporate governance. Sesuai dengan
pernyataan Sulistyanto (2008) yang menyatakan bahwa corporate governance dapat
digunakan untuk meminimalisasi perilaku mangjemen laba, karena sebuah sistem tata
kelola perusahaan yang baik (good cor porate governance) harus memberikan perlindungan
yang efektif bagi pemegang saham dan kreditur, sehingga mereka mendapat keyakinan
bahwa mereka telah melakukan investasi di perusahaan yang tepat.

Menurut Bernhart dan Rosenstein (1998) mekanisme corporate governance
terbagi menjadi dua, yaitu mekanisme internal dan eksternal. Mekanisme eksternal
dijelaskan melalui outsiders, hal ini termasuk pemegang saham institusional. Sedangkan
mekanisme interna yang berhubungan langsung dengan proses pengambilan keputusan
perusahaan tidak hanya dewan komisaris sgja, tetapi ada juga komite-komite dibawahnya
seperti komite audit, selain itu juga dipengaruhi oleh pemegang saham interna anggota
dari dewan komisaris

Pertama, yaitu kepemilikan mangjerial, kepemilikan mangerial merupakan jumlah
saham yang dimiliki oleh pihak manajer, dengan meningkatkan kepemilikan mangerial,
diharapkan pihak manajemen akan bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal, karena
pihak mangemen juga merupakan bagian dari pemegang saham, maka secara langsung
pihak mangemen akan merasakan dampak dari setiap keputusan yang mereka ambil.
Penelitian yang dilakukan oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003) yang menemukan
adanya pengaruh negatif signifikan kepemilikan mangjeria terhadap manaemen laba.
Hasil ini menujukan bahwa kepemilikan mangjerial mampu menjadi mekanisme cor porate
governance yang dapat mengurangi ketidak selarasan kepentingan antara mangemen
dengan pemilik atau pemegang saham.

Kedua, kepemilikan saham oleh investor institusional. Moh’d et al. (1998)
menyatakan bahwa investor institusional merupakan pihak yang dapat memonitor agen
dengan kepemilikannya yang besar. Kepemilikan oleh institusional dinilai dapat
mengurangi praktik manaemen laba karena mang emen menganggap institusiona sebagai
sophisticated investor dapat memonitor mangjemen yang dampaknya akan mengurangi
motivas manger untuk melakukan manajemen laba. Pernyataan ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Midiastuty dan Machfoedz (2003) yang menemukan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Selain itu keberadaan komisaris independen dan komite audit independen dalam
suatu perusahaan juga mempunyai peranan penting dalam menyediakan laporan keuangan
yang reliable sehingga dapat mencegah praktik mangemen laba. Ada alasan yang logis
mengapa hal ini bisa terjadi, yaitu dewan komisaris independen dianggap mempunyai
pengawasan yang lebih baik terhadap manajer sehingga mempengaruhi kemungkinan
penyimpangan dalam menyajikan laporan keuangan yang dilakukan manger (Sulistyanto,
2008). Sedangkan, komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan
keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal juga
diharapkan dapat mengurangi sifat opportunistic mangemen yang melakukan manaemen
laba (Sandra Alves, 2013). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chtourou et al. (2001),
Siallagan dan dan Machfoedz (2009) dan Ebraheem Salem (2012) yang menemukan
bahwa komposis dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap praktik manaemen laba
di perusahaan.

Audit eksternal memainkan peran penting dalam menjamin kredibilitas independen
diterbitkannya laporan keuangan yang digunakan oleh pemangku kepentingan sebagai
dasar untuk membuat keputusan alokas modal. Keberadaan auditor eksternal Big 4 di
Indonesia di pandang sebagai KAP yang memiliki integritas tinggi dan kualitas audit yang
baik (Dewinta, 2013). Sebagian besar perusahaan memilih menggunakan jasa KAP Big 4
sebagal auditor mereka untuk menunjukkan kepada publik bahwa laporan keuangan
perusahaan memiliki kredibilitas yang tinggi. KAP Big 4 merupakan perusahaan audit
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berstandar internasional yang memberikan jasa akuntans profesional dan memiliki
reputas yang balk serta kualitas audit yang lebih tinggi dibanding KAP non-big 4.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan auditor Big 4 dapat membatasi
mangjemen laba (Krishnan, 2003 dan Chi et al., 2011).

Penelitian ini mereplikas penelitian yang dilakukan oleh Sandra Alves (2013).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam hal sampel pendlitian,
tahun penelitian dan variabel independen, yaitu dengan menambahkan beberapa variabel
yaitu komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan mangjerial.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi dapat menjelaskan bagaimana praktik managjemen laba dapat terjadi.
Menurut Jensen dan Meckling (1976) agency theory adalah sebuah kontrak antara mangjer
(agent) dengan pemilik (principal). Agar hubungan kontraktual ini dapat berjalan dengan
lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan kepada mangjer.
Pemilik berharap managjer bekerja semaksimal mungkin untuk kemajuan perusahaan.
Sedangkan mangjer berupaya untuk memenuhi kepentingan pribadinya. Jika keduanya
memaksimalkan peran yang mereka miliki (utility maximizier) maka akan terjadi konflik
kepentingan (conflict of interest) antara pemilik dengan mangjer.

Permasalahan yang timbul akibat adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal
dan agen disebut dengan agency problems. Salah satu penyebab agency problems adalah
adanya asymmetric information. Asymmetric Information adalah ketidakseimbangan
informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen, ketika prinsipal tidak memiliki informasi
yang cukup tentang kinerja agen, sebaliknya agen memiliki lebih banyak informasi
mengenal kapasitas diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan, hal ini dapat
digunakan pihak mangemen untuk berbuat kecurangan seperti mangjemen laba untuk
meningkatkan kekayaan pribadi.

Teori keagenan menyatakan bahwa konfik kepentingan dan asimetri informasi yang
muncul dapat dikurangi dengan mekanisme pengawasan yang tepat untuk menyelaraskan
kepentingan berbagai pihak di perusahaan. Corporate governance merupakan konsep yang
digukan demi peningkatan kinerja perusashan melalui supervis atau monitoring kinerja
mangjemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan. Konsep
corporate governance digjukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih
transparan bagi semua pengguna laporan keuangan (Nasution dan Setiawan, 2007).

Corporate governance diharapkan bisa memberikan keyakinan kepada para
investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka investasikan.
Corporate governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa mangjer
akan memberikan keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manger tidak akan
mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak
menguntungkan berkaitan dengan danakapital yang telah ditanamkan oleh investor, dan
berkaitan dengan bagaimana para investor mengontrol para mangjer (Shleifer dan Vishny,
1997).

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Secara umum dewan komisaris ditugaskan dan diberi tanggung jawab atas
pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Komisaris
independen adalah bagian dari dewan komisaris perusshaan yang bertanggungjawab
dalam mempekerjakan, melakukan evaluasi dan melakukan pengawasan terhadap pihak
mangemen. KNKG (2006) mengatakan bahwa jumlah komisaris independen harus dapat
menjamin agar mekanisme pengawasan berjalan secara efektif dan sesuai dengan peraturan
perundangundangan. Lebih lanjut lagi Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa non-
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executive director (komisaris independen) dapat bertindak sebagai penengah dalam
perselishan yang terjadi diantara para manger internal dan mengawas kebijakan
mangemen serta memberikan nasihat kepada mangemen. Vafeas (2000) menyatakan
bahwa dengan adanya dewan komisaris diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba
dengan membatas tingkat mangemen laba melalui fungs monitoring atas pelaporan
keuangan sehingga dengan banyaknya jumlah dewan komisaris yang ada, maka diharapkan
dapat meningkatkan corporate governance yang akan menurunkan tingkat mangemen
laba. Dengan demikian hipotesis yang diajukan:
H1: Propors dewan komisaris independen ber pengaruh negatif terhadap manajemen
laba.
Pengar uh Komite Audit I ndependen terhadap Manajemen Laba

Keberadaan komite audit merupakan usaha perbaikan terhadap cara pengelolaan
perusahaan terutama cara pengawasan terhadap mangemen perusahaan, karena akan
menjadi penghubung antara mangjemen perusahaan dengan dewan komisaris maupun
pihak ekstern lainnya. Salah satu anggota komite audit adalah komite audit independen
yang telah diatur dalam dengan peraturan Bapepam-LK no Kep-643/BL/2012 yang
mensyaratkan bahwa komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota.
Seorang diantaranya merupakan komisaris independen perusahaan tercatat yang sekaligus
merangkap sebagal ketua komite audit. Terdapat alasan mengapa komite audit independen
secara efektif menghalangi peningkatan mangemen laba di perusahaan. Semakin
independen anggota tersebut, maka kualitas pelaporan keuangan oleh perusahaan lebih
dapat dipercaya karena tidak mempunyai ikatan kepentingan yang dapat
mengakibatkannya tidak bebas dari tekanan dan intervens mangemen. Sehingga
independensi yang dimiliki oleh komite audit dapat meminimalisasi adanya manajemen
laba. Dengan demikian hipotesis yang digjukan:
H2: Komite Audit Independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan teori keagenan, salah satu mekanisme untuk memperkecil adanya
konflik agensi dalam perusahaan adalah dengan memaksimalkan jumlah kepemilikan
mangerial. Jensen dan Meckling (1976) mengatakan bahwa dengan memperbesar
kepemilikan saham perusshaan oleh mangemen (managerial ownership), maka
kepentingan pemilik atau pemegang saham akan dapat disggarkan dengan kepentingan
mangjer, sehingga permasalahan keagenen diasumsikan akan hilang apabila seorang
mangjer adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik.

Ada alasan mengapa kepemilikan mangerial mempegaruhi manajemen laba.
Ketika kepemilikan mangjeria di suatu perusahaan itu rendah maka timbul keinginan dari
mangjer untuk melakukan mangjemen laba agar mendapatkan bonus ataupun untuk
menarik perhatian investor institusional. Namun sebaliknya ketika manejemen mempunyai
kepemilikan yang cukup besar, maka manajamen laba tersebut justru menurun (Dian
Agustia, 2011). Pendapat ini juga sesual dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lin et
al., (2003), Midiastuty dan Machfoedz, (2003) dan Gideon (2005) yang semuanya
menemukan bahwa kepemilikan mangerial berpengaruh terhadap tindakan manajemen
laba. Dengan demikian hipotesis yang diajukan:

H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengar uh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba
Institusi merupakan sebuah lembaga yang memiliki kepentingan besar terhadap
investasi yang dilakukan termasuk investasi saham. Institus biasanya menyerahkan
tanggung jawab pada divis tertentu untuk mengelolainvestasi perusahaan tersebut. Karena
institus memantau secara profesiona perkembangan investasinya, maka tingkat
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pengendalian terhadap tindakan mangemen sangat tinggi sehingga potensi kecurangan
dapat ditekan (Sadasiha, 2014). Sesuai dengan Jensen dan Meckling (1976) mengatakan
bahwa selain kepemilikan mangerial, kepemilikan institusional dapat digunakan untuk
meminimalisir perilaku manaemen laba.

Midiastuty dan Machfoedz (2003) menemukan bahwa kepemilikan institusional
dapat mengurangi perilaku mangemen laba, karena investor institusonal dianggap
sophisticated investor dibandingkan investor individual. Sehingga motivasi mangjer untuk
me-manage laba menjadi berkurang sebab investor institusional tidak mudah untuk
“dibodohi”. Dengan demikian hipotesis yang digjukan:

H4: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba

Penelitian kualitas audit telah difokuskan terutama pada perbedaan antara
perusahaan auditor big 4 dan perusahaan auditor non-big 4. Alasan yang mendasari adalah
KAP Big 4 memiliki insentif lebih besar untuk mendeteksi dan mengungkapkan kesalahan
pelaporan dalam manajemen karena klien dapat |ebih efektif dipantau oleh KAP Big 4 dan
memiliki lebih banyak risiko ketika terjadi kegagalan audit (Bauwhede et al., 2003).
Akibatnya, untuk melindungi reputasi, dan menghindari tanggung jawab hukum, KAP Big
4 akan lebih konservatif dan menahan klien dalam menggunakan akrual diskresioner.
Daam hal ini, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa auditor yang berkualitas
lebih tinggi dapat mengurangi tingkat akrual mangemen laba (Chi et al., 2011), hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan di beberapa negara yaitu di Meksiko (Teitel
dan Machuga, 2010), Taiwan (Chiang et al.,2011) dan Iran (Gerayli et al.,2011). Namun,
hal ini berkontradiksi dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sun et al., (2011) yang
menemukan hubungan positif tidak signifikan antara KAP big 4 dan mangjemen laba, hal
ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Ali (2006)
kemudian Piot dan Janin (2007) yang semuanya tidak menemukan bukti bahwa KAP
bereputasi tinggi dapat menurunkan perilaku manajemen laba.
H5: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

METODE PENELITIAN
Variabel Pendlitian
Manajemen Laba
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang diukur dengan
cara menghitung discretionary accrual dengan menggunakan Modified Jones Mode
dengan persamaan sebagai berikut:
a. Menghitung total accrual:
TACit = Niit — CFOit
b. Menghitung nilai accruals dengan persamaan Ordinary Least Square (OLS):
TACIit/TAIit-1 = a1(UTAit-1) + a2(ARevit - ARecit)/TAit-1 + a.3(PPEit/TAit-1)+e
c. Dengan menggunakan koefisien regresi di atas, nilai non-discretionary accruals
(NDA) dapat dihitung dengan persamaan:
d. NDAIt = al (UTAIt-1) + a2 (ARevit - ARecit)/TAit-1 + a3 (PPEit / TAit-1) + e
Selanjutnya discretionary accrual (DAC) dapat dihitung dengan persamaan:
DACIit = TACCIit/TAit-1 - NDAIt

Keterangan:

DACiIt = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
NDAIt = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
TACIit = Total akrual perusahaan i pada periode ket
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Niit = Lababersih setelah pgak perusahaan i pada periode ket
CFOit = Aruskas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ket
TAIt-1 = Total aset perusahaan i pada periode ke t-1

ARevt = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

PPEt = Aset tetap perusahaan pada periode ke t

ARect = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ket

e =error

KomisarisIndependen

Komisaris independen adalah pihak yang tidak mempunya hubungan bisnis dan
kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris
lain, serta dengan perusahaan itu sendiri, sesuai dengan definis komisaris independen
berdasarkan peraturan undang-undang No. 40 tahun 2007 pasal 120.

Dalam pendlitian kali ini, pengukuran dewan komisaris independen ditunjukkan
dengan menggunakan skala rasio melalui persesentase anggota dewan komisaris yang
berasal dari luar perusahaan dibagi dengan seluruh ukuran anggota dewan komisaris di
dalam perusahaan (Ujiyanto dan Pramuka, 2007).

Komite Audit Independen

Komite audit independen pada penelitian ini merupakan keadaan yang
menggambarkan bahwa anggota dari komite audit harus diakui sebaga pihak independen.
Anggota komite audit harus bebas dari setiap kewajiban kepada perusahaan tercatat. Selain
itu, para anggota juga tidak memiliki suatu kepentingan tertentu terhadap perusahaan
tercatat atau direksi atau komisaris perusahaan tercatat serta harus bebas dari keadaan yang
dapat menyebabkan pihak lain meragukan sikap independensinya. Pengukuran variabel ini
menggunakan persentase antara anggota yang independen menurut ketentuan Bapepam
terhadap jumlah seluruh anggota komite audit (Prastiti,2013).

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan mangjerial adalah persentase jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Indikator yang digunakan
untuk mengukur kepemilikan mangjerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki
pihak mangemen dari seluruh moda perusahaan yang dimiliki (Boediono, 2005).
Kepemilikan mangjerial diukur menggunakan skala rasio melalui presentase jumlah saham
yang dimiliki pihak mangemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar
(Ujiyanto dan Pramuka, 2007).

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi
keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking
(Siregar dan Utama, 2005). Dalam pendlitian ini, kepemilikan institusional diukur dengan
skala rasio melalui jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusional dibandingkan
dengan total saham perusahaan (Ujiyanto dan Pramuka, 2007).

Ukuran KAP

Ukuran KAP digunakan untuk mengukur kualitas audit. Konsisten dengan penelitian
sebelumnya Sandra Alves (2013) yang mengukur audit eksternal sebagai variabel dummy
dengan mengambil kategori nilai yaitu masuk kategori 1 jika perusahaan diaudit oleh KAP
Big 4 (Deloitte Touche Tohmatsu, Ernst & Young, KPMG dan PricewaterhouseCoopers)
dan sebaliknya masuk kategori O jika perusahaan diaudit oleh KAP non-Big 4.
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Populasi dan Sampel

Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Penentuan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method dengan kriteria
sebagai berikut:

1. Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit untuk periode yang berakhir 31
Desember tahun 2012-2014 secara berturut-turut. Kriteria pemilihan laporan
keuangan yang telah diaudit dikarenakan laporan keuangan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian

3. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan menggunakan mata
uang Rupiah.

Metode Analisis

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji menggunakan regresi Ordinary Least
Square (OLS) Berikut adalah persamaan regresi Ordinary Least Square (OLYS):

ABSDAC =30 + B1KOMIS + B2KAIND + B3MNJM + B3INST + B4AUDIT + €l.i

Keterangan:
DAC = Discretionary Accruals
B0 = Konstanta
B1,2,3,4,5 = Koefisien variabel
KOMIS = Komisaris Independen
KAIND = Komite Audit Independen
MNJIM = Kepemilikan Mangjerial
INST = Kepemilikan Institusional
AUDIT = Ukuran KAP
€l = Residual of error
[ = Perusahaan ke i

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskrips Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2014. Sampel diseleksi dengan menggunakan
metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, maka data
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Pemilihan Sampel
Kriteria Jumlah
Perusahaan

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 142
2012-2014

Datatidak lengkap terkait variabel (35)
Menggunakan mata uang asing (10)
Tidak melaporkan annual report berturut-turut (24)
2012-2014

Sampel penditian selama 2012-2014 219

(Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2016)
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Dengan menggunakan metode penggabungan data selama tiga tahun, maka
diperoleh sebanyak 219 data amatan. Setelah melalui tahap pengolahan data, terdapat 26
outlier yang harus dikeluarkan dari sampel penelitian, sehingga jumlah sampel akhir yang
layak diobservasi yaitu sebanyak 193 data amatan.

Statistik Deskriptif

Tabel 2
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DACC 193 -0.127 0.141 0.0038 0.05857
KOMIS 193 0.20 0.75 0. 3933 0.10707
KAIND 193 0.33 1 0. 6228 0.12702
MNJIM 193 0 25.61 0.0303 0.05734
INST 193 0 99.97 0.6943 0.19244
AUDIT 193 0 1 0.4093 0.49299
VALIDN
(listwise)

(Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2016)

Dewan komisaris independen (KOMIS) dari perusaaan sampel diperoleh rata-rata
sebesar 39,33%. Jumlah terendah adalah sebesar 20% dan jumlah tertinggi mencapai 75%.

Komite audit independen (KAIND) dari perusahaan sampel diperoleh rata-rata
65,63%. Jumlah terendah adalah sebesar 33% dan jumlah tertinggi 100%.

Kepemilikan mangeria (MNJM) saham yang diukur dengan persentase jumlah
kepemilikan saham yang dimiliki pihak managemen yaitu dewan direksi maupun komisaris
terhadap jumlah saham yang beredar menunjukkan rata-rata sebesar 3,04%. Nilai terendah
dari kepemilikan saham mangjerial adalah sebesar 0% dan nilai tertinggi adalah 25,61%.

Kepemilikan institusional (INST) saham yang diukur dengan persentase jumlah
kepemilikan saham oleh perusahaan lain terhadap jumlah saham yang beredar
menunjukkan ratarata sebesar 69,64%. Nilai terendah dari kepemilikan saham
institusional sebesar 0% dan nilai tertinggi 99,97%.

Ukuran KAP (AUDIT) dalam pendlitian ini diukur dengan menggunakan variabel
dummy dapat dilihat bahwa ukuran KAP rata-rata dari sampel penelitian adalah sebesar
0,40. Hal ini berarti bahwa 40% perusahaan sampel diaudit oleh KAP yang masuk kedalam
Big 4, sedangkan sisanya sebanyak 60% diaudit oleh KAP diluar Big4.

Discretionary accrual (DACC) sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum
sebesar -0,127 sedangkan nilai maksimum sebesar 0,141. Kemudian, nilai rata-rata sebesar
0.0038 dan angka ini bernilai positif, ha ini menunjukkan bahwa perusahaan sampel
melakukan mangemen laba dengan menaikkan labanya atau dengan kata lain membuat
labanya lebih tinggi dari tahun sebelumnya.

Analisis Tabulas Silang (Crosstab)

Analisis crosstab digunakan untuk mengetahui berapa banyak jumlah perusahaan
yang menggunakan KAP Big 4 dan non-Big 4. Ukuran KAP menggunakan variabel dummy
sehingga apabila hanya menggunakan analisis statistik deskriptif saja masih belum cukup,
sehingga digunakan analisis crosstab untuk menggambarkan secara lebih rinci tentang
suatu variabel independen dalam nilai minimum, maximum, standar deviasi dan rata-
ratanya (mean) terhadap variabel dependennya.
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Tabel 3
Analisis Crosstab
DACC
AUDIT N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
0 114 -0.127 0.138 0.0054 0.05475
1 79 -0.125 0.141 0.0016 0.06387

(Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2016)

Pada tabel 3, variabel KAP terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok O dan 1.
Perusahaan-perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 digolongkan dalam kelompok 1, dan
perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big 4 masuk dalam kelompok 0. Hasil analisis
crosstab menunjukkan bahwa pada kelompok 0 terdapat 114 perusahaan yang diaudit oleh
KAP non-Big 4 dan memiliki nilar maximum DACC yang lebih rendah dibandingkan
dengan nilai DACC dalam kelompok 1, yaitu sebesar 0,138. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big 4, maka praktik mangemen laba
yang dilakukan kemungkinan lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit
oleh KAP Big 4.

Pembahasan Hasil Penelitian

Mode regres dalam pendlitian ini dinyatakan lolos dalam pengujian asumsi
klasik, yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas. Uji hipotesis yang pertama dilakukan adalah uji koefisien determinasi
(R?. Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model
dalam menerangkan variabel independen. Hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai
berikut:

Tabe 4
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0.400% 0.160 0.138 0.054351

(Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2016)

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa koefisen determinas menunjukkan nilai
adjusted R* sebesar 0,138 yang berarti bahwa 13,8% variasi variabel dependen yaitu
mangemen laba yang diproksikan dengan discretionary accruals dapat dijelaskan oleh
varias dari variabel independen yaitu proporsi komisaris independen, komite audit
independen, kepemilikan mangjerial, kepemilikan institusional dan ukuran KAP.
Sedangkan sisanya sebesar 86,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang
dianaisis.

Uji hipotesis yang kedua adalah uji signifikansi simultan atau uji statistik F. Uji
statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan
terhadap variabel dependen. Hasil uji statitistik F ditampilkan dalam tabel 5 berikut ini:
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Tabd 5
Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 0.105 5 0.021 7.127 0.000°
1 Residua 0.552 187 0.003
Totd 0.658 192

(Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2016)

Dari tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa model persamaan ini memiliki tingkat
signifikansi, yaitu 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi a (0,05), berdasarkan
hasi| diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu proporsi komisaris
independen, komite audit independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional
dan ukuran KAP dalam model penelitian ini secara simultan dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu manajemen laba (discretionary accruals).

Uji hipotesis yang ketiga adalah uji signifikansi parameter individual atau uji
statistik t. Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya konstan.
Hasil uji t dapat dilihat padatabel 6:

Tabel 6
Uji Statistik t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B St Beta t Sig.  Hasl
Error
KOMIS -0.114  0.037 -0.209 -3.112 0.002 Diterima
KAIND -0.112 0.031 -0.265 -3.890 0.000 Diterima
MNJIM -0.154  0.073 -0.151 -2.094 0.038 Diterima
INST -0.058 0.021 -0.190 -2.710 0.007 Diterima
AUDIT -0.009 0.008 -1.083 -1.083 0.280 Ditolak

(Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2016)

Koefisien regresi variabel KOMIS sebesar -0,114, sedangkan nilai t pada variabel
KOMIS -3,112. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t pada variabel komisaris independen
(KOMIS) terdapat pengaruh negatif terhadap managjemen laba (ABS DACC). Nilai
signifikansi variabel KOMIS sebesar 0,002, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
yang berarti bahwa variabel proporsi komisaris independen terbukti dan berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku mangjemen laba (ABS_DACC), sehingga hipotesis 1
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak komisaris independen dalam
suatu perusahaan telah berhasil mengurangi mangjemen laba yang terjadi, hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Marihot dan Nasution (2007), namun hasil ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Gideon (2005) yang menemukan bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Koefisien regresi variabel KAIND sebesar -0,122, sedangkan nilai t pada variabel
KAIND sebesar -3,890. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t pada variabel komite audit
independen (KAIND) terdapat pengaruh negatif terhadap manajemen laba (ABS_DACC).
Nilai signifikans variabel KAIND sebesar 0,000, dimana nila tersebut lebih kecil dari
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0,05 yang berarti bahwa variabel komite audit independen tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku mangemen laba (ABS DACC), sehingga, hipotesis 2
diterima. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fodio et al., (2013) dan
Sandra Alves (2013) yang menemukan bahwa komite audit dengan semua anggota
independen memiliki pengaruh negatif terhadap mangemen laba, namun hasil penelitian
ini konsisten dengan beberapa penelitian lain yang menguji apakah keberadaan komite
audit independen berpengaruh terhadap managemen laba yaitu Nasution dan Setiawan
(2007), Rahmat, et al (2007) dan Garcia-Meca (2009) yang kesemuanya menyatakan
bahwa keberadaan komite audit independen berpengaruh negatif terhadap managemen laba
di perusahaan.

Koefisien regresi variabel MNJM sebesar -0,154, sedangkan nilai t pada variabel
MNJIM sebesar -2,094. Ha ini menunjukkan bahwa nilai t pada variabel kepemilikan
mangerial (MNJIM) terdapat pengaruh negatif terhadap mangemen laba (ABS DACC).
Nilal signifikansi variabel MNJM sebesar 0,038, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang
berarti variabel kepemilikan mangerial terbukti dan berpengarun secara signifikan
terhadap perilaku manajemen laba (ABS_DACC), sehingga hipotesis 3 diterima. Hasl ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko dan Nugroho (2011) yang gagal
menemukan bahwa kepemilikan mangjerial memiliki pengaruh terhadap manajemen laba

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan bertambahnya kepemilikan mangjeria
maka akan mengurangi tindakan mangemen laba. Hasil penelitian ini sgialan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Midiastuty dan Mas’ud (2003) dan Ujiyanto dan Pramuka
(2007) yang berhasil menemukan bahwa kepemilikan mangjerial memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Koefisien regresi variabel INST sebesar -0,058, sedangkan nilai t pada variabel
INST sebesar -2,709. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t pada variabel kepemilikan
institusional tidak terdapat pengaruh negatif terhadap manajemen laba (ABS DACC).
Nilal signifikansi variabel INST sebesar 0,007, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
yang berarti bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku mangemen laba (ABS DACC), sehingga hipotesis 4 diterima. Ini
artinya bahwa sebagian besar saham perusahaan dimiliki oleh investor institusional,
sehingga dengan jumlah kepemilikan yang cukup tinggi dapat digunakan sebagai cara
untuk memonitor mangjemen yang berdampak mengurangi motivasi manger untuk
mel akukan earnings management.

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Noviatara (2013) dan Ujiyanto
dan Pramuka (2007) yang gagal menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba, namun Hasil ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fidya et al., (2015), Sadasiha (2014) dan Rice (2013) yang kesemuanya
menemukan bahwa kepemilikan institusional dapat mengurangi praktik manajemen laba
yang dilakukan oleh pihak mangemen.

Koefisien regresi variabel AUDIT dengan variabel dependen ABS DACC adaah
sebesar -0,009, sedangkan nilai t pada variabel AUDIT sebesar -1,082. Ha ini
menunjukkan bahwa nilai t pada variabel ukuran KAP terdapat pengaruh negatif terhadap
mangjemen laba (ABS_DACC). Nilai signifikans variabel AUDIT sebesar 0,280, dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa variabel ukuran KAP terbukti dan
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku mangjemen laba (ABS _DACC), sehingga
hipotesis 5 ditolak. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Palestin (2009) yang
gagal menemukan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap mangemen laba. Hasil ini
juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan Sandra Alves (2013) yang mengatakan
bahwa perusahaan yang diaudit oleh Big 4 melaporkan akrual diskresioner lebih besar
dibanding perusahaan yang diaudit oleh non-Big 4.
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KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 193 perusahaan yang menjadi sampel
penelitian serta didukung oleh teori yang melandas dan hasil pengolahan data secara
statistik,hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme cor porate governance dengan
proksi komisaris independen, komite audit independen, kepemilikan mangerial dan
kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap manaemen laba. Sedangkan
ukuran KAP tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang diharapkan dapat diperbaiki pada
penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini menggunakan sampel perusahaan
manufaktur, sehingga hasil penelitian ini belum bisa digunakan oleh perusahaan diluar
manufaktur. Kedua, tidak lengkapnya annual report perusahaan yang baik di IDX maupun
website resmi perusahaan selama periode pengamatan sehingga tidak memenuhi kriteria
sampel penelitian. Ketiga, nilai adjusted R?® menunjukkan sebesar 13,8%. ha ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen masih rendah.

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka saran yang diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah dengan menambah periode pengamatan atau dapat menggunakan
berbagai macam jenis industri lain baik industri manufaktur, keuangan, maupun non
keuangan sebagai obyek penelitian sehingga hasil yang diperoleh bisa lebih umum. Kedua,
mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam menentukan discretionary
accrual sehingga dapat dilihat adanya mangemen laba dengan sudut pandang yang
berbeda. Kemudian perlunya menambahkan proksi corporate governance lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini yang tidak digunakan dalam penelitian ini, sehingga lebih
relevan dan memliki pengaruh terhadap terjadinya mangjemen laba.
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